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INTISARI

Latar Belakang: Kebakaran hutan berdampak besar pada penderita penyakit
saluran pernafasan khususnya pada anak-anak lebih rentan mengalami gangguan
pernafasan. Keterampilan, pengetahuan, kepemimpinan, dan kemampuan perawat
dalam menyediakan pelayanan keperawatan pada tiap tahapan bencana
memberikan pengaruh terhadap pencapaian tujuan keperawatan bencana.
Keperawatan bencana masih merupakan hal baru bagi perawat anak di RSUD dr
Doris Sylvanus didukung masih terbatasnya pengetahuan perawat tentang
keperawatan bencana, kompetensi, dan kesiapsiagaan bencana. Berdasarkan
permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi persepsi perawat
anak terhadap ketiga komponen inti pengembangan keperawatan bencana yaitu
kompetensi inti, peran perawat, dan hambatan serta kesiapsiagaan menghadapi
bencana di RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya Kalimantan Tengah.
Tujuan: Mengetahui gambaran persepsi perawat anak tentang peran, kompetensi
inti, habatan, dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana di RSUD dr. Doris
Sylvanus Palangka Raya Kalimantan Tengah.
Metode: Penelitian deskriptif menggunakan total sampling pada 42 perawat anak.
Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat.
Hasil: Nilai mean peran yaitu 1,90 yang berarti pengalaman perawat anak dalam
menjalankan peran keperawatan bencana masih rendah. Nilai mean pada bagian
kompetensi yaitu 8,57 yang berarti perawat anak mempersepsikan bahwa
kompetensi merupakan hal yang sangat penting. Nilai mean hambatan yaitu 8,37
yang berarti hambatan yang dalam pengembangan keperawatan bencana dirasakan
besar oleh perawat anak. Nilai mean kesiapsiagaan yaitu 3,73 yang berarti tingkat
kesiapasiagaan bencana berada pada kategori sedang (rentang mean 3 – 4,99).
Kesimpulan: Persepsi terhadap pengalaman peran rendah, kompetensi dinilai
sebagai hal yang sangat penting, dan hambatan pengembangan keperawatan
bencana dirasa besar. Kesiapsiagaan menghadapi bencana berada pada kategori
sedang
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RELATIONSHIP ON

ACHIEVEMENT OF DISASTER NURSING COMPETENCY AND

CHILD NURSE PREPAREDNESS TO FACING SMOKE HAZE DISASTER

IN RSUD DR. DORIS SYLVANUS PALANGKA RAYA

Esti Krismiyatun1, Fitri Haryanti2, Syahirul Alim3

ABSTRACT

Background: Forest fires have a major impact on people with respiratory
diseases. Children are particularly susceptible to health problems during forest
fires especially against respiratory distress. Skills, knowledge and competence of
nurse to provide nursing care in each stages of disaster will affect to goals
achievement on disaster nursing. Nursing disaster is a new things for pediatric
nurse in RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya, Central Borneo and supported
by lack of nurse’s knowledge about disaster nursing, competence and disaster
preparedness. Based on the above problems, this study aims to exploring
perception of pediatric nurse towards the 3rd core component to developing
disaster nursing such as core competence, nurse role, barriers and preparednes to
facing up disaster in RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya, Central Borneo
Objective: Understanding overview of pediatric nurse’s perception about role,
core competence, barrier and preparednes to facing up disaster in RSUD dr. Doris
Sylvanus Palangka Raya Central Borneo
Method: A descriptive study by involving total sampling amounted 42 pediatric
nurses.
Result: Mean of nursing role was 1,90 meant experience of pediatric nurse on
doing disaster nursing role still low. Mean of core competence was 8,57 meant
pediatric nurse perceived that competence was important things. Mean of barrier
was 8,37 meant a great barrier felt by pediatric nurse on developing disaster
nursing. Mean of preparedness 3,73 meant leve of preparedness on middle
category (mean range 3 – 4,99).
Conclusion: Perception of pediatric nurse about the 3rd component to
developing disaster nursingshows roleexperience is low, competence is an
important thing, facing great barrier on developing nusing disaster role experience
and preparedness in middle level.
Keyword:Disaster preparedness, Nursing role, competence of disaster nursing,
barrier, pediatric nurse
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